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Berdasarkan surat Kementerian Komunikasi dan Informatika nomor: B-

349/DJAI/A1.01.02/06/2022 tanggal 23 Maret 2022, mengenai assessment 

gerakan menuju smart city tahun 2023 mendorong Kota Bengkulu untuk 

bergerak dan mempersiapkan program smart city. Pemerintah Kota Bengkulu 

melalui Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian telah memulai 

kerjasama dan pembinaan dalam menghadapi program smart city. Maka dari 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapan internal 

pemerintah Kota Bengkulu menuju smart city, serta untuk mengetahui 

pengaruh e-readiness (indikator kesiapan) terhadap implementasi smart city. 

Metode yang digunakan untuk mengetahui kesiapan yang dimaksud adalah 

dengan e-readiness yang dikembangkan berdasarkan model Molla-Licker. E-

Readiness dapat digunakan untuk mengevaluasi implementasi teknologi 

informasi pemerintah serta memberikan wawasan dalam pengambilan 

keputusan. Metode ini menggunakan enam indicator: awareness, governance, 

commitment, human resources, technological resources, business resources, 

dan adoption. Pengukuran e-readiness dilakukan pada 31 orang responden 

yang terdiri dari unsur pemerintah dan akademis di Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan, menunjukan bahwa 

indikator awareness, governance, commitment, bussiness resources, human 

resources, technological resources, dan adoption menghasilkan nilai secara 

berurut 4,44, 4,28, 4,14, 4,25, 4,52, dan 4,48 dengan rerata 4,28. Indeks ini 

menunjukkan kesiapan internal pemerintah Kota Bengkulu berada pada 

tingkat “siap” menuju smart city. Kemudian dari hasil pengujian pada 

pengaruh faktor kesiapan, diketahui bahwa indikator commitment dinyatakan 

paling berpengaruh positif sedangkan lima variabel lainnya dinyatakan tidak 

berpengaruh terhadap implementasi smart city. 
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A correspondence bearing the reference number B-
349/DJAI/A1.01.02/06/2022 was dispatched by the Ministry of 
Communication and Information to Bengkulu City on March 23, 2022. The 
communication serves to request the city to make necessary arrangements and 
undertake a smart city initiative in the year 2023. The Communication, 
Information, and Encryption Office and the Government of Bengkulu have 
started cooperation and guidance in facing the smart-city program. Therefore, 
this study aims to determine the government's internal readiness level towards 

a smart city and the effect of e-readiness (readiness indicators) on smart city 
implementation. The method used to determine the readiness in question is e-
readiness, developed based on the Molla-Licker model. This methodology 
evaluates an organization's IT implementation, providing insights for 
government decision-making. This method uses six indicators: awareness, 
governance, commitment, human resources, technological resources, business 
resources, and adoption. The e-readiness measurement was conducted on 31 
respondents from the government and academic sectors in Bengkulu City. 

Based on the results of measurements that have been carried out, it shows that 
the indicators of awareness, governance, commitment, business resources, 
human resources, technological resources, and adoption produce values 
sequentially 4.44, 4.28, 4.14, 4.25, 4.52, and 4.48 with an average of 4.28. This 
index shows that the internal readiness of the Bengkulu City government is at 
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the level of "ready" towards a smart city. The results of the readiness factors 
assessment indicate that the commitment indicator has the highest positive 
impact on the implementation of smart cities. Conversely, the remaining five 
variables have been shown to have no influence on the process. These findings 
suggest that a strong commitment to the implementation of smart cities is a 
crucial factor. Further research could help identify additional readiness factors 
that could contribute to successful implementation. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengembangan kota pada era digital saat ini cenderung tidak hanya maju pada infrastruktur 

konvensional, seperti pembangunan gedung pencakar langit, jalan layang, dan jembatan. 

Pembangunan kota saat ini juga memosisikan aspek keterhubungan informasi melalui jaringan 
berbasis digital yang menciptakan lingkungan yang memungkinkan penduduknya berbagi 

pengetahuan, berkolaborasi, dan memberdayakan warga mengakses jaringan informasi publik [1]. 

Smart city sebagai konsep baru dalam pengembangan kota dapat memberikan manfaat dalam aspek 
administrasi pemerintahan, usaha kecil dan menengah, hingga membantu masyarakat mendapatkan 

layanan kesehatan [2]. Smart city juga menawarkan konsep dalam memanajemen lonjakan urbanisasi 

yang menjadi sorotan pada kota besar di Indonesia, seperti Jakarta. Konsep ini dinilai mampu 

menyelesaikan permasalahan sosial-ekonomi serta informasi dan komunikasi di tengah masyarakat 
perkotaan. Pada tingkat yang lebih tinggi, smart city dapat menyelesaikan masalah perkotaan melalui 

metode yang inovatif, terintegrasi, berkelanjutan, dan meningkatkan kemampuan berbagai sektor [3]. 

Sayangnya, belum semua kota di Indonesia mampu menerapkan konsep smart city, karena 

keterbatasan sumber daya.  

Salah satu upaya yang telah dilakukan pemerintah Indonesia melalui Kementerian Komunikasi dan 

Informasi (Kominfo) adalah Gerakan Menuju Smart City pada tahun 2023. Program ini mendorong 
kota-kota berkembang seperti Kota Bengkulu untuk bergerak dan mempersiapkan penerapan smart 

city. Kota Bengkulu merupakan salah satu dari 47 kabupaten/kota yang diundang untuk dilakukan 

penilaian pada program tersebut [4]. Selain itu berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi mengenai 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) pada instansi pusat dan pemerintah daerah tahun 
2022, Kota Bengkulu memiliki indeks penilaian 2,19 dengan predikat cukup [5]. Keberhasilan 

program smart city tergantung pada tingkat kesiapan teknologi, sumber daya manusia, regulasi dan 

tata kelola [6]–[8].  

Dalam mewujudkan konsep smart city, keberadaan infrastruktur teknis yang memadai dapat menjadi 

nilai tambah. Sebagai salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD), Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Persandian (DISKOMINFOSAN) Kota Bengkulu bertanggung jawab mendukung 
smart city Kota Bengkulu dari segi teknologi dan informasi [9]. Oleh karena itu, untuk mengetahui 

kesiapan dari DISKOMINFOSAN dalam mewujudkan Kota Bengkulu sebagai smart city, diperlukan 

pengukuran mengenai kesiapan tersebut. Melalui penelitian ini, kami ingin mengetahui sejauh mana 

tingkat kesiapan TIK ditinjau dari sisi internal pemerintah Kota Bengkulu. Pengukuran ini 
menggunakan e-readiness model yang telah dikembangkan oleh Molla-Licker dengan enam 

indikator yakni kesadaran (awareness), pemerintahan (governance), komitmen (commitment), 
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sumber daya manusia (human resources), sumber daya teknologi (technological resources), sumber 

daya bisnis (business resources), dan adopsi (adoption) [10]. 

Pengukuran sistematis dalam membantu penilaian kesiapan mengadopsi suatu kondisi baru dijadikan 

tolok ukur untuk menentukan tingkat kesiapan [11], [12]. Penelitian terkait mengenai analisis 
kesiapan program smart city daerah dilakukan oleh Donita (2022a) menyatakan bahwa kesiapan Kota 

Kupang dapat diukur menggunakan e-readiness melalui enam indikator yang telah disebutkan 

sebelumnya. Hasilnya menunjukkan bahwa Kupang telah siap terhadap implementasi smart city. 
Sedangkan analisis yang dilakukan oleh Ilmananda dkk. (2022), dengan menggunakan metode 

deskriptif dan pendekatan kualitatif didapatkan hasil bahwa pemanfaatan infrastruktur TIK sangat 

penting di dalam perencanaan dan pengembangan smart city. Penelitian lain yang juga  berkaitan 
dengan smart city adalah penelitian yang dilakukan oleh Haster dan Hartono (2022) pengukuran 

kematangan smart city juga dapat digunakan menggunakan Cobit 2019. Melalui pengukuran tersebut 

diketahui Kabupaten Lombok Utara telah hampir mencapai target yang diharapkan, namun pada 

domain proses masih belum dikelola dengan optimal. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sebagai dengan teknik survey lapangan untuk 

mengukur kesiapan internal dari pemerintah Kota Bengkulu menuju smart city. Kemudian untuk 
mengolah atau menganalisis data hasil penelitian menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan menggunakan bantuan program aplikasi 

SmartPLS. Metode penelitian ini diilustrasikan pada Gambar 1. Penelitian ini menggunakan populasi 
yang terdiri dari pegawai Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian (DISKOMINFOSAN) 

Kota   Bengkulu dan anggota Asosiasi Perguruan Tinggi Informatika dan Komputer (APTIKOM) 

Provinsi Bengkulu. Sedangkan sampel yang digunakan sejumlah 123 orang dengan komposisi 102 

pegawai DISKOMINFOSAN dan 31 anggota APTIKOM Bengkulu. Sampel yang dipilih dinilai 
cukup untuk merepresentasikan sisi pemerintah dan akademisi dalam menilai kesiapan Kota 

Bengkulu menuju smart city. Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan teknik 

nonprobability sampling yaitu purposive samping dengan rumus Slovin sehingga didapatkan jumlah 
sampel sebanyak 31 responden, seperti yang ditunjukkan pada Rumus (1). Komposisi responden 

yang ditentukan berdasarkan perhitungan terdiri dari 21 pegawai DISKOMINFOSAN dan 10 orang 

anggota APTIKOM. 

 

𝓃 =
𝒩

1+𝒩∙𝑒2            (1) 

 

Keterangan: 

𝓃 = 𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
𝒩 = 𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 

𝑒 = 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑜𝑓 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 (10%) 
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Gambar 1. Metode penelitian 

 

Skala penilaian tingkat kesiapan masing-masing indikator dilakukan dengan menghitung mean (rata-

rata) dari skor yang diperoleh dari kuesioner. Tabel 1 menunjukkan score range untuk penilaian skala 

kesiapan. Nilai inilah nanti yang digunakan untuk menunjukkan tingkat kesiapan menuju smart city 

di Kota Bengkulu. Berdasarkan analisis mengenai model e-readiness, ditetapkan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1: Awareness memiliki pengaruh positif signifikan terhadap implementasi smart city. 

H2: Governance memiliki pengaruh positif signifikan terhadap implementasi smart city. 

H3: Dorongan dari Komitmen memiliki pengaruh positif signifikan terhadap implementasi smart 

city. 

H4: Dukungan Sumber Daya Bisnis memiliki pengaruh positif signifikan terhadap implementasi 

smart city. 

H5: Dukungan Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh positif signifikan terhadap implementasi 

smart city. 

H6: Dukungan Sumber Daya Teknologi memiliki  pengaruh positif dan signifikan terhadap 

implementasi smart city. 

Tabel 1. Range score e-readiness [16] 
 

Nilai Keterangan 

1≤ x ≤ 1,8 Sangat Tidak Siap 

1,9 ≤ x ≤2,6 Tidak Siap 

2.7≤ x ≤3,4 Cukup Siap 

3,5≤ x ≤4,2 Siap 

4,3≤ x ≤5 Sangat Siap 

 

Analisa outer model akan menguji validitas dan reliabilitas dari konstruk penelitian yang digunakan 

dengan menggunakan bantuan program aplikasi SmartPLS 4. Adapun pengukuran uji validitas dan 

reliabilitas diukur dengan convergent validity dan discriminant validity. Pengujian convergent 

validity dilakukan pada masing-masing indikator, dengan kritertia memiliki realibilitas baik jika 

nilainya lebih dari 0,7 [17]. Sedangkan loading factor 0,5 sampai 0,6 dapat dianggap cukup. Namun 

bila loading factor berada di bawah 0,5 maka akan dihapus dari model. Pada pengujian convergent 

validity terdiri dari 2 tahap yakni dilihat dari nilai outer loading, dan avarage variance extracted 
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(AVE). Pada pengujian discriminant validity terdiri dari 2 tahap yakni dilihat dari nilai cross loading 

dan Fornell-Lacker Criterion. Nilai cross loading dikatakan baik dan diterima apabila nilai koefisien 

hubungan antara indikator dan variabelnya lebih tinggi daripada nilai variabel blok lainnya. 

Sedangkan nilai Fornell-Lacker Criterion dikatakan baik dan diterima apabilai nilai akar AVE lebih 

tinggi daripada nilai antara variabel dengan variabel lainnya [18]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Gambar 2. Model outer loading 

Gambar 2 menjelaskan model outer loading setelah dilakukan penghapusan 18 indikator yang tidak 
valid yaitu AW1, AW4, AW6, AW7, AW8, AW9, AW11, AW12, AW13, AW14, KM1, KM2, KM4, 

SDB6, SDT3. Penghapusan ini menghasilkan nilai outer loading ≥ 0.7, sehingga indikator-indikator 

tersebut memenuhi syarat dan dikatakan valid. Kemudian, pada pengujian convergent validity yang 
dilihat dari nilai average variance extracted (AVE), variabel kesiapan pemerintah (AD) memiliki 

nilai AVE = 1.000, AW (awareness) memiliki nilai AVE = 0.714, GN (governance) memiliki nilai 

AVE = 0.789, KM (commitment) memiliki nilai AVE = 0.786, SDB (bussiness resources) memiliki 
nilai AVE = 0.678, dan SDM (human resources) memiliki nilai AVE = 0.779, serta SDT 

(technological resources) memiliki nilai AVE = 0.695. Nilai AVE pada semua variabel kesiapan 

pemerintah telah memenuhi persyaratan yakni ≥ 0.5 dan dinyatakan valid.  

Pada pengujian discriminant validity terdiri dari 2 tahap yakni dilihat dari nilai cross loading dan 
Fornell-Lacker Criterion. Nilai cross loading dikatakan baik dan diterima apabila nilai koefisien 

hubungan antara indikator dan variabelnya lebih tinggi daripada nilai variabel blok lainnya. 

Sedangkan nilai Fornell-Lacker Criterion dikatakan baik dan diterima apabilai nilai akar AVE lebih 
tinggi daripada nilai antara variabel dengan variabel lainnya. Berdasarkan penelitian, menunjukan 

bahwa nilai cross loading kesiapan pemerintah pada setiap variabel pada masing-masing indikator 

menghasikan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan variabel pada indikator yang berlainan, 
sehingga dapat dinyatakan diterima dan baik. Kemudian, nilai yang dihasilkan melalui Fornell-

Lacker Criterion pada seluruh variabel kesiapan pemerintah memiliki nilai lebih tinggi dari semua 

nilai korelasi antar variabel dan dapat dinyatakan valid. Tahapan selanjutnya adalah melakukan uji 

reliabilitas yang digunakan untuk mengukur konstruk.  

Tabel 2. Nilai uji realibilitas kesiapan pemerintah 
Indikator Cronbach’s Alpha Composite reliability 

AW 0.805 0.882 

GN 0.955 0.936 
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KM 0.944 0.956 

SDB 0.905 0.926 

SDM 0.729 0.875 

SDT 0.855 0.901 

Nilai composite reliability dikatakan valid jika nilai korelasinya ≥ 0.7 [19]. Sedangkan nilai 

cronbach’s alpha dapat diandalkan jika nilai korelasinya ≥ 0.6. Berikut nilai uji reliabilitas kesiapan 

pemerintah dapat dilihat pada Tabel 2. Data menunjukkan nilai uji reliabilitas dari variabel kesiapan 
pemerintah yang dapat dilihat composite reliability dan cronbach’s alpha telah memenuhi 

persyaratan dan dapat dinyatakan valid dan dapat diandalkan. 

A. Awareness 

Indikator awareness, memiliki rata-rata rentang jawaban mayoritas antara cukup setuju sampai 

dengan sangat setuju. Namun, kecenderungan responden lebih banyak memilih setuju dan sangat 
setuju dengan rata-rata sebesar 10,4 dan 17,2. Rata-rata skor terendah yaitu sebesar 0 dan untuk rata-

rata skor terbesar yaitu 17,2.  Hal ini terlihat dari pernyataan yang diulas secara positif dengan rata-

rata keseluruhan sebesar 4,44 sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki 
kepedulian atau keinginan yang tinggi untuk mewujudkan Kota Bengkulu sebagai smart city. 

 

B. Governance 

Indikator governance memiliki rata-rata rentang jawaban mayoritas antara tidak setuju sampai 
dengan sangat setuju. Namun, kecenderungan responden lebih banyak memilih sangat setuju dan 

setuju dengan rata-rata sebesar 15,1dan 9,57. Rata-rata skor terendah yaitu sebesar 0 dan untuk rata-

rata skor terbesar yaitu 15,1.  Hal ini terlihat dari pernyataan yang diulas secara positif dengan rata-
rata keseluruhan sebesar 4,28 sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mendukung 

penerapan smart city. Faktor governance juga menjadi salah satu faktor pendukung indikator, hal ini 

berhubungan dengan bagaimana pelayanan pemerintahan di Kota Bengkulu, dalam penelitian ini 

Kota Bengkulu masuk dalam kategori siap pada indikator smart governance. 
 

C. Komitmen 

Indikator komitmen memiliki rata-rata rentang jawaban mayoritas antara tidak setuju sampai dengan 

sangat setuju. Namun, kecenderungan responden lebih banyak memilih setuju dan sangat setuju 

dengan rata-rata sebesar 12 dan 12,11.  Rata-rata skor terendah yaitu sebesar 0 dan untuk rata-rata 
skor terbesar yaitu 12,11.  Hal ini terlihat dari pernyataan yang diulas secara positif dengan rata-rata 

keseluruhan sebesar 4,14 sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berkomitmen 

dalam penerapan smart city. 

 

D. Sumber Daya Bisnis 

Indikator sumber daya bisnis memiliki rata-rata rentang jawaban mayoritas antara sangat tidak setuju 

sampai dengan sangat setuju. Namun, kecenderungan responden lebih banyak memilih setuju dan 

sangat setuju dengan rata-rata sebesar 13 dan 13,57. Rata-rata skor terendah yaitu 0,14 dan untuk 
rata-rata skor terbesar yaitu 13,57. Hal ini terlihat dari pernyataan yang diulas secara positif dengan 

rata-rata keseluruhan sebesar 4,25 sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki 

budaya untuk saling terbuka dan saling percaya antara satu dengan yang lainnya. 
 

E. Sumber Daya Manusia 

Indikator sumber daya manusia memiliki rata-rata rentang jawaban mayoritas antara sangat tidak 

setuju sampai dengan sangat setuju. Namun, kecenderungan responden lebih banyak memilih setuju 

dengan rata-rata sebesar 14,5. Rata-rata skor terendah yaitu sebesar 0,5 dan untuk rata-rata skor 

terbesar yaitu 14,5. Maka dari itu diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas responden memiliki latar 

belakang dan bisa mengunakan komputer serta memahami aplikasi smart city Kota Bengkulu. 

 

F. Sumber Daya Teknologi 

Indikator sumber daya teknologi memiliki rata-rata rentang jawaban mayoritas antara sangat tidak 
setuju sampai dengan sangat setuju. Namun, kecenderungan responden lebih banyak memilih sangat 

setuju dan setuju dengan rata-rata sebesar 18 dan 11,1. Rata-rata skor terendah yaitu sebesar 0 dan 

untuk rata-rata skor terbesar yaitu 18.  Hal ini terlihat dari pernyataan yang diulas secara positif 
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dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,52 sehingga dapat disimpulkan bahwa pemerintah Kota 

Bengkulu mempunyai sumber daya teknologi yang cukup memadai. 

 

G. Adopsi 

Indikator adopsi memiliki rata-rata rentang jawaban mayoritas antara cukup setuju sampai dengan 

sangat setuju. Namun, kecenderungan responden lebih banyak memilih sangat setuju dengan rata-

rata sebesar 20. Sebanyak 20 responden menyatakan sangat setuju, 6 responden setuju dan sisanya 5 
responden cukup setuju.  Berdasarkan hal tersebut sebanyak 31 responden menyatakan bahwa Kota 

Bengkulu telah siap untuk  mengimplementasikan konsep smart city dengan mengadopsi TIK. 
 

Tabel 3. Model Struktural 

Hipotesis 
Β T-test P-values f2 

No Jalur 

H1 AW→AD 0.312 1.227 0.110 0.086 

H2 GN→AD 0.209 0.548 0.292 0.021 

H3 KM→AD 0.458 1.307 0.096 0.151 

H4 SDB→AD 0.004 0.019 0.493 0.000 

H5 SDM→AD 0.005 0.020 0.492 0.000 

H6 SDT→AD -0.131 0.489 0.313 0.017 

 

A. Uji Path Coefficientt (β) 
Pada uji path coefficient (β) digunakan untuk melihat signifikasi hubungan antar variabel. Menurut 

Hair (2016), uji path coefficient (β) dinyatakan berpengaruh signifikan apabila nilai jalur (β) 

memiliki ambang batas >0.1 [20]. Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa pada jalur AW → AD 
dengan nilai β = 0.312 GN → AD dengan nilai = 0.209 dan KM → AD dengan nilai = 0.458 sehingga 

jalur ini dapat diartikan signifikan dan memiliki arah jalur positif, dan pada jalur SDT → AD dengan 

nilai = -0.131 dan dapat diartikan signifikan dengan arah jalur negatif.  Serta pada jalur SDB → AD, 
SDM → AD, tidak signifikan dalam model, sehingga perlu memperbaiki variabel kesiapan 

pemerintah. 

 

B. Uji t-Test 
Pada uji t-Test menjelaskan tentang uji secara individual signifikasi konstanta dan variabel bebas dari 

suatu persamaan dan apakah mereeka dapat memperngaruhi nilai variabel terikat, pengujian ini 

dilakukan dengan boostrapping menggunakan uji one-tailed dan signifikasi nilai 10% atau 0,1. 
Hipotesis dapat diterima apabila nilai t-Test >1,65 atau nilai p-values <0,1 [21]. Berdasarkan Tabel 

4 menunjukan bahwa nilai uji t-Test kesiapan pemerintah menunjukkan 5 dari 6 hipotesis ditolak 

yaitu AW→AD, GN→AD, SDB→AD, SDM→AD dan SDT→AD, karena tidak memenuhi 

persyaratan. Sedangkan untuk hipotesis KM→AD diterima, karena memiliki nilai p-values yang 
memenuhi persyaratan. 

 
Tabel 4. Nilai uji t-test kesiapan Pemerintah Kota Bengkulu 

Indikator T-statistics P-values 

AW→AD 1.227 0.110 

GN→AD 0.548 0.292 

KM→AD 1.307 0.096 

SDB→AD 0.019 0.493 

SDM→AD 0.020 0.492 

SDT→AD 0.489 0.313 

 
 

 

C. Uji Effect Size (f 2) 
Pada uji Effect Size digunakan untuk memprediksi pengaruh pada struktur model dari variabel 

tertentu terhadap variabel lainnya. Menurut Ghozali (2014) standar pengukuran pada uji effect size 

yakni ≤ 0.02 pengaruhnya kecil, dan 0.15 (0.03 ≤ f 2 ≤0.34) pengaruhnya menengah, serta ≥0.35 
untuk nilai pengaruh besar [20]. Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa hasil analisis f 2 pada model 

kesiapan pemerintah dari 6 hipotesis terdapat 3 hipotesis yang memiliki pengaruh menengah yaitu 

AW→AD dengan nilai f 2 = 0,086 dan GN→AD dengan nilai f 2 = 0,021 serta KM→AD dengan 
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nilai f 2 = 0.151. Sedangkan pada hipotesis SDB→AD, SDM→AD dan SDT→AD memiliki nilai 

pengaruh kecil.  

Tabel 5. Nilai Uji Effect Size (f2) 
Hipotesis f2 Analisis 

AW→AD 0.086 Menengah 

GN→AD 0.021 Kecil 

KM→AD 0.151 Menengah 

SDB→AD 0.0 Kecil 

SDM→AD 0.0 Kecil 

SDT→AD 0.017 Kecil 

 

Pada uji hipotesis didapatkan hasil bahwa terdapat 1 hipotesis yang berpengaruh positif signifikan 

dan diterima terhadap implementasi smart city yaitu pada indikator commitment, dan untuk 5 
indikator lainnya dinyatakan hipotesis ditolak dan tidak bepengaruh positif signifikan yaitu 

awareness, governance, bussiness resources, human resources, technological resources, dan 

adoption. 
 

Tabel 6. Hasil Analisis Hipotesis (inner model) 
Hipotesis Β T-

test 

P-

values 

f2 Keterangan 

No Jalur β T-test P-Values f2 

H1 AW→AD 0.312 1.227 0.110 0.086 Signifikan Ditolak Ditolak Menengah 

H2 GN→AD 0.209 0.548 0.292 0.021 Signifikan Ditolak Ditolak Kecil 

H3 KM→AD 0.458 1.307 0.096 0.151 Signifikan Ditolak Diterima Menengah 

H4 SDB→AD 0.004 0.019 0.493 0.000 
Tidak 

Signifikan 
Ditolak Ditolak Kecil 

H5 SDM→AD 0.005 0.020 0.492 0.000 
Tidak 

Signifikan 
Ditolak Ditolak Kecil 

H6 SDT→AD -0.131 0.489 0.313 0.017 Signifikan Ditolak Ditolak Kecil 

 

Berdasarkan hasil analisis struktural model pada aspek commitment (KM→AD) yang mengacu pada 
nilai uji path coefficient dan p-values pada Tabel 6, memiliki nilai β sebesar 0.458. Nilai tersebut 

memiliki arah hubungan positif dan telah memenuhi syarat signifikan >0.1, serta memiliki nilai p-

values sebesar 0.096 yang telah memenuhi syarat diterima <0.1, maka hipotesis ini dapat dinyatakan 
diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa commitment memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap terhadap implementasi smart city. 
 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini mengukur kesiapan e-readiness internal dari pemerintah Kota Bengkulu dalam 

pembangunan menuju smart city. Penelitian ini dilakukan pada salah satu OPD yakni 

DISKOMINFOSAN dengan melibatkan 31 responden. Berdasarkan hasil pengukuran pada indikator 

yang digunakan hasilnya menunjukan bahwa indikator awareness memiliki nilai (4,44), governance 
memiliki nilai (4,28), sumber daya bisnis memiliki nilai (4,25), sumber daya manusia memiliki nilai 

(3,91), sumber daya teknologi memiliki nilai (4,52), komitmen memiliki nilai (4,14), dan adopsi 

memiliki nilai (4,48). Nilai yang diperoleh menunjukan kesiapan internal pemerintah Kota Bengkulu 
rata-rata pada tingkat yang “Siap” untuk menjadi kota pintar dengan nilai secara keseluruhan sebesar 

4,28. Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa pemerintah Kota Bengkulu tepatnya pada 

DISKOMINFOSAN Kota Bengkulu telah memenuhi 1 indikator smart city yaitu smart governance 

dan dapat dinyatakan siap untuk implementasi smart city yang diukur dari faktor kesiapan yakni 
governance. Kemudian berdasarkan pengujian SEM untuk menguji pengaruh indikator kesiapan 

terhadap implementasi smart city dengan menggunakan software SmartPLS disimpulkan bahwa 

variabel komitmen dinyatakan berpengaruh positif dan 5 variabel lainya tidak berpengaruh terhadap 

implementasi smart city. 
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